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ABSTRAK

Pengelolaan sampah (limbah padat) merupakan masalah klasik di daerah perkotaan. Laju pertumbuhan penduduk
yang tinggi selalu menyebabkan jumlah sampah yang dihasilkan juga semakin tinggi. Upaya mengatasinya adalah
dengan daur ulang sampah organik menjadi kompos. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh effective
inoculant PROMI dan EM4 terhadap laju dekomposisi dan kualitas hara kompos dari sampah kota Ambon.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) berpola tunggal dengan menggunakan 2 effective
inoculant, yakni PROMI (tanpa Promi = P, 24 gr Promi/10 kg sampah = P4, 48 gr Promi/10 kg sampah = P,) dan
EM4 (tanpa EM4 = Eg, 150 ml EM4/10 kg sampah = E;, 300 ml EM4/10 kg sampah = E,). Penelitian mengunakan
3 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian effective inoculant
EM4 dengan dosis 300 ml per 10 kg sampah organik (E,) lebih efektif dibandingkan perlakuan-perlakuan lainnya
dalam mempercepat laju dekomposisi, yaitu 28 hari yang didukung oleh indikator laju dekomposisi yakni
karakteristik fisik dan nisbah C/N (11.56) dan meningkatkan kualitas hara kompos yaitu pH (8.03); Nitrogen
(2.91%); Fosfor (141.33 mg/100g P,0s); Kalium (553.67 mg/100g K,0) serta telah memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI) pupuk organik No. 19-7030-2004.

Kata kunci: effective inoculant PROMI, EM4, sampah kota

THE EFFECTS OF EFFECTIVE INOCULANTS PROMI AND EM4 ON
DECOMPOSITION RATE AND COMPOST QUALITY FROM MUNICIPAL
WASTES OF AMBON CITY

ABSTRACT

Solid waste management is an old problem in urban areas. High population growth rates have caused the increasing
amount of wastes generated. One of the efforts to solve the problem is to recycle the organic wastes by composting.
The purpose of this research was to find out the influence of effective inoculants PROMI and EM4 on
decomposition rate and compost quality from municipal waste in Ambon. This research used a Completely
Randomized Design (CRD) in single factor experiment using 2 effective inoculants, i.e. PROMI (no Promi = Py, 24
gr Promi/10 kg organic waste = P4, 48 gr Promi/10 kg organic waste = P,) and EM4 (no EM4 = E,, 150 ml EM4/10
kg organic waste = E;, 300 ml EM4/10 kg organic waste = E,). The treatments consisted of the 2 types of inoculants
with 3 dosages of each, and 3 replications. The result showed that the addition of effective inoculant EM4 with a
dosage of 300 ml per 10 kg organic waste (E,) was more effective compared to the other treatments in accelerating
the decomposition rate in 28 days. This was supported by decomposition rate indicators, such as compost physical
characteristics, C/N ratio (11.56), and the increased compost quality, such as pH (8.03), Nitrogen (2.91%),
Phosphorus (141.33 mg per 100g P,Os), Potassium (553.67 mg per100g K,0). This compost was in accordance to
Indonesia National Standard (INS) or Standar Nasional Indonesia (SNI) of organic manure No. 19-7030-2004.

Keywords: effective inoculant, PROMI, EM4, municipal waste

PENDAHULUAN konsumsi dan aktivitas masyarakat, menye-
babkan jumlah sampah (limbah padat) yang

Laju pertumbuhan penduduk yang dihasilkan juga semakin tinggi. Pengelolaan

tinggi selalu berbanding lurus dengan tingkat ~ sampah kota yang saat ini masih terbatas pada
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sistem Pengumpulan, Pengangkutan, dan
Pembuangan (3P). Sampah dikumpulkan dari
sumbernya, kemudian diangkut ke Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) dan akhirnya
dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) (Wahyono, 2003). Salah satu upaya
mengatasi permasalahan sampah kota adalah
dengan melakukan daur ulang sampah
organik dengan penekanan pada proses
pengomposan (Crawford, 2003). Dalam
proses pengomposan secara alami perlu
waktu yang relatif lama, tergantung dari
bahan dasarnya (Anonimous, 2003). Usaha
untuk mempercepat pengomposan telah
banyak dilakukan, diantaranya adalah dengan
perlakuan fisik seperti memperkecil ukuran
bahan yang akan dikomposkan atau dengan
perlakuan kimia seperti pemberian effective

innoculant  sebagai dekomposer bahan
organik menjadi kompos/humus.
Pengomposan adalah proses dimana bahan
organik  mengalami  penguraian  secara

biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba
yang memanfaatkan bahan organik sebagai
sumber energi. Membuat kompos adalah
mengatur dan mengontrol proses alami
tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih
cepat. Proses ini meliputi membuat campuran
bahan yang seimbang, pemberian air yang
cukup, pengaturan aerasi, dan pemberian
effective innoculant/aktivator pengomposan
(Anonimous, 2003).

Menurut Gaur (1980) bahwa setiap zat
atau bahan yang dapat mempercepat
dekomposisi mikrobiologis dalam tumpukan
kompos disebut effective innoculant. Ada
beberapa bahan effective innoculant yang

biasanya digunakan dalam  pembuatan
kompos diantaranya: EM4, OrgaDec,
StarDec, Harmony, Fix-Up Plus, BioDec,
Promi, SuperDec, Acticomp, StarBio,
BioPos, Agrisimba dan lain sebagainya.
Effective  innoculant ini  menggunakan
mikroba-mikroba terpilih yang memiliki
kemampuan tinggi dalam mendegradasi
limbah-limbah  padat organik, vaitu:

Trichoderma pseudokoningii, Cytopaga sp,
Trichoderma harzianum, Pholyota sp, Agraily
sp dan FPP (fungi pelapuk putih).
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Effective Microorganism 4 (EM4)
adalah  kultur campuran dari berbagai
mikroorganisme yang menguntungkan bagi
pertumbuhan tanaman. EM4 ini mengan-
dung Lactobacillus sp dan sebagian kecil
bakteri fotosintetik, Streptomyces sp, dan
ragi. Hasil penelitian pupuk hayati dalam
bentuk EM4 yang diinkorporasikan ke dalam
bahan organik tanah pada tanaman cabali,
tomat, kubis dan bawang merah memberikan
hasil lebih baik daripada tanpa pemberian
EM4 (Hilman, 2000). Demikian juga
penelitian Ambarwati, dkk (2006) mengenai
peran effective microorganism 4 dalam
meningkatkan kualitas kimia kompos ampas
tahu memberikan hasil lebih baik dengan
pemberian EM4 pada dosis 300 ml pada
ampas tahu sebanyak 24 kg.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh effective innoculant
PROMI atau EM4 terhadap laju dekomposisi
dan kualitas kimia kompos dari sampah kota
Ambon.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan selama 3
bulan 6 hari Rumah Kaca Fakultas Pertanian,
Universitas Pattimura. Analisa kandungan
unsur hara makro kompos dilakukan di
Laboratorium Kimia Tanah, Balai Penelitian
Tanah, Bogor. Bahan yang digunakan adalah
Sampah Kota Ambon (organik) berupa daun-
daun kering dan potongan rumput. Bahan
yang digunakan selain bahan utama diatas
adalah effective innoculant EM4 (2 liter),
PROMI (1 kg), Gula pasir (2,5 kg), dan Air.
Perlakuan yang diterapkan terhadap bahan
percobaan adalah pembuatan kompos dengan
menggunakan effective innoculant : EM4 (E),
dan PROMI (P) tanpa kombinasi.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan ukuran 15 kg (1 bh),
timbangan analitik (1 bh), termometer (1 bh),
parang (1 bh), garuk 1 bh), gelas ukur 1000
ml (2 bh), gelas ukur 100 ml (1 bh), kantong
plastik ukuran extra besar (100 x 120 cm) (20
bh), papan cacah (1 bh), plastik sampel (20
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bh), gunting/silet (1 bh), ember plastik (2 bh),
Kamera dan alat tulis menulis.

Penelitian menggunakan 6 perlakuan yakni 3
perlakuan untuk effective innoculant EM4
(tanpa EM4 = Eg, 150 ml EM4/10 kg sampah
= E;, 300 ml EM4/10 kg sampah = E;) dan 3
perlakuan untuk effective innoculant PROMI
(tanpa Promi = Pg, 24 gr Promi/10 kg sampah
= Py, 48 gr Promi/10 kg sampah = P,. Semua
perlakuan diulang 3 kali. Penelitian ini
merupakan percobaan tunggal yang dirancang
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Variabel yang diamati adalah penilaian
tingkat kematangan kompos yang dilihat dari
karakteristik fisik kompos yang meliputi
temperatur, bau dan warna serta nisbah C/N.
Sedangkan untuk kualitas kimia kompos

Tabel 1. Pengaruh Effective Inoculant PROMI
Kompos dari Sampah Kota Ambon

sampah kota ambon dapat dilihat dari pH,
C-organik, dan unsur hara makro yang
meliputi fosfor (P) dan kalium (K).

Hasil pengamatan dilakukan analisis sidik
ragam dan uji lanjut menggunakan uji beda
nyata jujur  Tuckey’S  (Mattjik dan
Summertajaya, 2000 dalam Fitria 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengaruh Effective Inoculant PROMI
dan EM4 terhadap Laju Dekomposisi dan
Kualitas Kimia Kompos dari Sampah Kota
Ambon, dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel
2.

dan EM4 terhadap Laju Dekomposisi dan

Perlakuan

Variabel Hasil Uji
Pengamatan Po E, P, E, P, E, ANOVA
Temperatur (°C) 3449 34.03 40.72 40.32 4251  43.08 *x
Nisbah C/N 1269 1188 12.09 11.75 11.88 11.56 tn
Waktu Kematangan 45 45 g5 35 31 28 =
(hart)

** : Sangat Nyata; tn : Tidak Nyata

Tabel 2. Pengaruh Effective inoculant PROMI dan EM4 terhadap Kualitas Kimia Kompos

dari Sampah Kota Ambon

Variabel Perlakuan Hasil Uji
Pengamatan Po Eo P, E; P, E, ANOVA
pH 7.93 7.77 8.03 8.10 8.03 8.03 tn
C-organik (%) 33.87 33.69 33.62 34.01 33.18 33.67 tn
N (%) 2.67 2.83 2.79 2.90 2.81 2.91 tn
C/N 12.69 11.88 1209 1175 1188 11.56 tn
P,0Os5 (mg/100g) 1447 142.0 1440 1417  138.7 141.3 tn
K20 (mg/100g9) 464.7 405.0 521.0 4313 526.3 553.6 tn
** . Sangat Nyata; tn : Tidak Nyata
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Pembahasan

1. Temperatur

Hubungan  kenaikan  temperatur
dengan effective inoculant PROMI dan EM4
selama periode pengomposan dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil pengukuran kenaikan
temperatur memperlihatkan dari bahan yang
dikomposkan pada berbagai taraf perlakuan
PROMI dan EMA4. Perlakuan P, dan E,
mempunyai kecenderungan kenaikan suhu
lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Sementara itu perlakuan P; dan E;
mempunyai kecenderungan naik perlahan-
lahan sehingga mencapai suhu tertinggi lebih
lama dan turun perlahan-lahan pula. Pada
perlakuan kontrol baik PROMI maupun EM4
kenaikan dan penurunan suhunya tidak terlalu
jauh rentangnya. Temperatur tertinggi yang
dapat dicapai PROMI vyaitu P, (39.00°C)
pada hari ke-25, P; (45.78°C) pada hari ke-22
dan P, (48.78°C) pada hari ke-10 sedangkan
untuk EM4, temperatur tertinggi yang dapat
dicapai yaitu Eg (37.11°C) pada hari ke-25, E;
(46.00°C) pada hari ke-22 dan E, (50.55°C)
pada hari ke-13. Secara umum temperatur
maksimum rata-rata untuk PROMI : Py dan P,
dicapai pada minggu ke-4, perlakuan P,
dicapai pada minggu ke-2.

Temperatur tertinggi yang dapat
dicapai perlakuan kontrol untuk PROMI
(39.00°C) dan EM4 (37.11°C). Hal ini terjadi
karena jumlah dan keragaman mikro-
organisme  pengurai lebih  kecil dan
aktivitasnya berjalan jauh lebih lambat
sehingga suhu optimum tidak tercapai

(Indriani, 2006). Sementara itu, temperatur
tertinggi pada perlakuan dengan pemberian
PROMI sebanyak 24 g dan 48 g yakni
45.78°C dan 48.78°C sedangkan perlakuan
dengan pemberian EM4 sebanyak 150 ml dan
300 ml yakni 46.00°C dan 50.55°C. Menurut
Murbandono (2000) dalam Ambarwati dkk
(2006) kisaran ini termasuk dalam suhu ideal
pembuatan kompos, namun temperatur ini
belum bisa memberantas bakteri patogen dan
biji gulma pada kompos (Indriani, 2006)
karena temperatur kompos yang dapat
digunakan untuk memberantas  bakteri
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patogen dan biji gulma adalah sebesar 60°C
atau lebih. Hal ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Estrella et al., (2002) yang
menyatakan bahwa temperatur merupakan
faktor utama yang menyebabkan organisme
patogen dapat bertahan atau tidak dapat
bertahan hidup pada bahan kompos saat
proses pengomposan.

2. Nisbah C/N
Hasil analisis C/N rasio kompos
(Tabel 1) menunjukkan bahwa effective

inoculant PROMI nisbah C/N komposnya
berkisar antara 11.88 — 12.69 sedangkan
untuk effective inoculant EM4 nisbah C/N
komposnya berkisar antara 11.56 — 11.88.
Gambar 2 memperlihatkan bahwa effective
inoculant PROMI rata-rata nisbah C/N pada
akhir pengomposan antara lain : Py (12.69);
P1 (12.09); P, (11.88). Untuk effective
inoculant EM4 yakni E, (11.88); E; (11.75);
E, (11.56).

Kondisi ini juga memperlihatkan
bahwa nilai C/N rasio untuk effective
inoculant PROMI dan EM4 yang paling
rendah masing-masing pada pemberian
PROMI yang paling banyak yakni 48 g dan
pemberian effective inoculant 300 ml. Hasil
analisis ragam (ANOVA) menunjukkan
bahwa nisbah C/N untuk PROMI dan EM4
memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata.
Hal ini disebabkan karena dengan adanya
pemberian dosis effective inoculant yang
paling banyak baik PROMI maupun EMA4
berarti mikroorganisme yang berperan dalam
proses penguraian bahan organik juga
semakin banyak sehingga memungkinkan
waktu kematangan kompos pun cepat juga.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat
Polprasert (1996) dan hasil penelitian Maher
dkk (2001) yang menyatakan bahwa C/N
rasio akan lebih cepat turun (kompos cepat
matang) pada bahan dasar kompos yang
memiliki kandungan nitrogen yang cukup dan
mendapat tambahan nitrogen. Dari kedua
effective inoculant, yang nisbah C/N-nya
paling rendah ialah effective inoculant EM4
dengan perlakuan pemberian effective
inoculant paling banyak yakni 300 ml.
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Gambar 1. Hubungan Kenaikan Temperatur
(°C) dengan Effective Inoculant
PROMI dan EM4 selama Periode
Pengomposan

3. Waktu Kematangan Kompos

Hasil pengamatan akhir  waktu
kematangan kompos dari sampah kota
Ambon (Tabel 1 dan Gambar 3)

memperlihatkan bahwa effective inoculant
PROMI, waktu kematangan komposnya
berkisar antara 30 — 46 hari, sedangkan EM4
adalah antara 27 — 46 hari. Hasil analisis
ragam  menunjukkan bahwa pengaruh
effective inoculant PROMI dan EM4 terhadap
laju dekomposisi memberikan pengaruh yang
sangat nyata.

Hasil uji beda menunjukkan secara
berturut-turut yaitu perlakuan E, berbeda
nyata dengan P,, E;, P1, Eo, dan Py Perlakuan
P, berbeda nyata dengan perlakuan Ej, P;, Eo,
dan Py. Perlakuan E; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P; tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan Eo dan Po. Perlakuan Eg
tidak berbeda nyata dengan Po.

Gambar 3 memperlihatkan bahwa laju
dekomposisi yang menunjukkan waktu
kematangan kompos yang paling baik terjadi
pada perlakuan dengan taraf E; (300 mi/10 kg
sampah kota) yaitu 28 hari. Setelah itu secara
berturut-turut : perlakuan P, (31 hari), E; (35
hari), P1 (35 hari), Py (45 hari) dan Eq (46
hari). Waktu kematangan kompos tercepat
yakni perlakuan E, juga berlinier dengan
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Gambar 2. Hubungan Perlakuan Effective
Inoculant PROMI dan EM4
dengan Nisbah C/N

peubah yang lainnya yakni temperatur yang
menyatakan bahwa effective inoculant EM4
dengan dosis 300 ml (E;) mencapai
temperatur tertinggi yakni 50.55°C dan nisbah
C/N paling rendah terdapat pada perlakuan
dengan pemberian effective inoculant EM4
300 ml (E») yakni 11.56.

4. Derajat Kemasaman (pH)

Hasil analisi derajat kemasaman (pH)
kompos dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
Hasil analisis pH kompos pada akhir
pengomposan menunjukkan bahwa, untuk
effective inoculant PROMI pH komposnya
berkisar antara 7.93 — 8.03 dan itu berarti
berada dalam suasana basa. Sedangkan untuk
effective inoculant EM4 pH komposnya
berkisar antara 7.6 — 8.2 dan itu juga berarti
suasana basa.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pengaruh effective inoculant PROMI
dan EM4 terhadap derajat kemasaman (pH)
memberikan pengaruh yang tidak nyata.
Tidak ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan baik PROMI maupun EMA4.
Gambar 4 memperlihatkan hubugan perla-
kuan effective inoculant PROMI dan EMA4
dengan derajat kemasaman (pH).
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Gambar 3. Hubungan Perlakuan Effective
Inoculant PROMI dan EM4 dengan
Waktu Kematangan Kompos

Kenaikan pH yang terjadi menurut
Jacob (1992), diduga adanya reaksi dari
kation-kation basa, terutama kalium dan
natrium yang merupakan logam alkali
pembentuk basa kuat; disamping kalsium dan
magnesium yang dibebaskan selama proses
dekomposisi. Kation-kation basa ini dapat
menetralizir asam-asam organik yang dihasil-
kan selama dekomposisi bahan organik ber-
langsung. Meskipun kosentrasi asam-asam
organik yang dibebaskan tinggi, tetapi asam-
asam organik merupakan asam lemah dengan
derajat ionisasi yang kecil (alphanya
mendekati nol), sehingga ion hidrogen yang
dibebaskan oleh asam-asam organik tersebut
tak mampu menigkatkan pH kompos. Reaksi
yang alkalis dari kompos ini memungkinkan
penggunaannya untuk menaikkan pH tanah-
tanah mineral masam.

5. Nitrogen

Hasil analisis kandungan nitrogen
(Tabel 2) pada akhir pengomposan
menunjukkan bahwa, effective inoculant
PROMI, nitrogen totalnya berkisar antara
2.67% - 2.81% sedangkan effective inoculant
EM4, nitrogen totalnya berkisar antara
2.83% - 2.91%. Gambar 5 memperlihatkan
hubungan perlakuan effective inoculant
PROMI dan EM4 dengan kandungan nitrogen
pada akhir pengomposan dimana kandungan
nitrogen tertinggi sampai terendah yang dapat
dicapai PROMI masing-masing 2.81% (P,),
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Gambar 4. Hubungan Perlakuan Effective
Inoculant PROMI dan EM4
dengan Derajat Kemasaman (pH)

2.79 (P1) dan 2.67% (Po). Sedangkan untuk
EM4, kandungan nitrogen tertinggi sampai
terendah yang dapat dicapai masing-masing
yaitu 2.91% (Eo), 2.90% (E;) dan 2.83% (E>).
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pengaruh effective inoculant PROMI dan
EM4 terhadap nitrogen memberikan pengaruh
yang tidak nyata.

6. Fosfor

Hasil analisis kandungan fosfor
dalam bentuk P,Os (Tabel 2) pada akhir
pengomposan menunjukkan bahwa, effective
inoculant PROMI kandungan fosfor berkisar
antara 138.67 mg/100g — 144.67 mg/100g
sedangkan  effective  inoculant EMA4
kandungan fosfor berkisar antara 141.33
mg/100g — 142.00 mg/100g.

Gambar 6 di atas yang menunjukkan
hubungan perlakuan effective inoculant
PROMI maupun EM4 dengan kandungan
fosfor, dimana kandungan tertinggi sampai
terendah yang dicapai PROMI masing-
masing 144.67 mg/100g (Po), 144.00
mg/100g (P1) dan 138.67 mg/100g (P,).

Perlakuan EM4, kandungan fosfor
dalam bentuk P,Os masing-masing yakni :
142.00 mg/100g (Eo), 141.67 mg/100g (Eq)
dan 141.33 mg/100g (E,). Perlakuan tanpa
pemberian effective inoculant (kontrol)
menunjukkan kandungan fosfor yang lebih
tinggi dari pada perlakuan dengan pemberian
effective inoculant. Hasil analisis ragam
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menunjukkan bahwa pengaruh effective
inoculant PROMI dan EM4 terhadap fosfor

memberikan pengaruh yang tidak nyata.
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Gambar 5. Hubungan Perlakuan Effective
Inoculant PROMI dan EM4
dengan Nitrogen

Murbandono (2000) dalam
Ambarwati dkk (2006) menyatakan bahwa hal
ini terjadi karena pada akhir pengomposan,
mikroorganisme menghisap sebagian fosfor
untuk membentuk zat putih telur dalam
tubuhnya. Kompleks putih telur merupakan
salah satu hasil akhir pengomposan yang
penting. Karena kompos dengan pemberian
effective inoculant terbanyak paling cepat
matang, maka makin banyak kesempatan
mikroorganisme untuk menghisap sebagian
fosfor pada kompos yang telah matang
tersebut.

7. Kalium
Hasil analisis
kompos (Tabel

kandungan kalium
2) menunjukkan bahwa,
effective  inoculant PROMI mempunyai
kandungan kalium dalam bentuk K5O
berkisar antara 464.67 mg/100g — 526.33
mg/100g atau 0.46%-0.52% sedangkan EM4
berkisar antara 405.00 mg/100g-553.67
mg/100g.

Gambar 7 memperlihatkan hubungan
perlakuan effective inoculant PROMI dan
EM4 dengan kalium, dimana kandungan

Gambar 6. Hubungan Perlakuan Effective
Inoculant PROMI dan EM4
dengan Fosfor

tertinggi sampai terendah yang dicapai
PROMI masing-masing 526.33 mg/100g (P>),
521.00 (P;) dan 464.47 mg/100g (Po)
sedangkan EM4 masing-masing 553.70
mg/100g (E2), 431.33 mg/100g (Ei;) dan
405.00 mg/100g (Eo). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pengaruh effective
inoculant PROMI dan EM4 terhadap kalium
(K) memberikan pengaruh yang tidak nyata.
Tidak ada perbedaan yang nyata antar
perlakuan baik PROMI dan EM4.

Laju Dekomposisi dan Kualitas Kimia
Kompos dari Sampah Kota Ambon
Dibandingkan dengan Standar Nasional
Indonesia (SNI) No. 19-7030-2004

Hasil analisis dan fisik kompos
menunjukkan  bahwa  semua  veriabel
pengamatan kecuali pH diantaranya nisbah
C/N, waktu kematangan kompos, nitrogen
total, fosfor, dan kalium sudah memenuhi
SNI pupuk organik No. 19-7030-2004 dengan
menunjukkan hasil pengamatan dan analisa
lebih besar dari SNI itu sendiri.
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Gambar 7. Hubungan Perlakuan Effective

Inoculant PROMI dan EM4
dengan Kalium

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data  dan

pembahasannya yang telah dikemukakan
mengenai berbagai parameter fisik dan kimia
kompos, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut :

1.

150

Laju kematangan kompos yang paling
cepat, terjadi pada hari ke-28 pada
perlakuan E, dengan C/N terendah
11.56/1 kemudian diikuti oleh perlakuan
P,, E1, P1, Eo, Po, dengan laju kematangan
kompos masing-masing 31 hari; 35 hari;
35 hari; 45 hari dan 46 hari dengan C/N
masing-masing 11.88/1; 11.75/1; 12.09/1,
11.88/1 dan 12.69.

Effective inoculant EM4 dengan dosis 300
ml (E) ialah yang paling efektif diantara
perlakuan EM4 lainnya dalam
mempercepat laju dekomposisi yaitu 28
hari yang didukung oleh variabel lainnya
yakni  nisbah C/N  (11.56) serta
meningkatkan kualitas kimia kompos
yaitu pH (8.03); Nitrogen (2.91%); Fosfor
(141.33 mg/100g P,0s); dan Kalium
(553.67 mg/100g K,0) dari sampah kota
Ambon.

Effective inoculant PROMI dengan dosis
48 g (P) ialah yang paling efektif
diantara perlakuan PROMI lainnya dalam
mempercepat laju dekomposisi yaitu 31
hari yang didukung oleh variabel lainnya

Gambar 8. Kompos yang telah jadi

yakni dan nisbah C/N (11.88) serta
meningkatkan kualitas kimia kompos
yaitu pH (8.03); Nitrogen (2.81%); Fosfor
(138.7 mg/100g P,0s); dan Kalium
(526.33 mg/100g K,0) dari sampah kota
Ambon.

4. Effective Inoculant EM4 pada perlakuan
E, (dosis 300 ml/10 kg sampah kota
Ambon) ialah yang paling efektif dalam
mempercepat laju dekomposisi  dan
menigkatkan kualitas kimia kompos dari
sampah kota Ambon.

5. Kualitas kompos hasil penelitian telah
memenuhi Standar Nasional Indonesia
(SNI) pupuk organik No. 19-7030-2004
kecuali  untuk  parameter  derajat
kemasaman (pH).
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